
68 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penelitian tentang Pemberdayaan 

Pendidikan Oleh Kampoeng Baca Melalui Program Pendidikan dan Pelatihan di 

Kelurahan Benda, Kota Tangerang, Provinsi Banten. Penelitian dengan 

menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi, maka dapat 

disimpulkan: 

1. Kampoeng Baca merupakan salah satu kampung tematik yang terdapat di Kota 

Tangerang. Pada awalnya Kampoeng Baca hanya sebuah perpustakaan dan 

pusat belajar. Namun karena kesuksesannya sebagai perpustakaan dan pusat 

belajar, Kampoeng Baca di inisiasi sebagai kampung tematik oleh pemerintah 

Kota Tangerang. Setelah ditetapkan sebagai kampung tematik, program – 

program pemberdayaan yang ada di Kampoeng Baca semakin berkembang. 

Tidak hanya Program Pendidikan dan Pelatihan saja, di Kampoeng Baca juga 

terdapat program pemberdayaan ekonomi yang direalisasikan dengan membuat 

pesantren wirausaha. Kemudian terdapat program kesehatan dan lingkungan, 

hal tersebut direalisasikan dengan membenahi lingkungan menjadi lingkungan 

yang bersih dan sehat, serta secara rutin mengadakan periksa kesehatan untuk 

masyarakat setempat.  

2. Adapun tahapan – tahapan pemberdayaan pendidikan yang dilakukan pihak 

Kampoeng Baca berdasarkan pada 7 tahapan pemberdayaan. Pada tahap 

persiapan Kampoeng Baca melakukan personal branding dan pembuatan 

gedung. Pada tahap pengkajian dan perencanaan, pihak Kampoeng Baca 

mengidentifikasi dan mencari solusi yang sesuai dengan permasalahan yang ada 

terutama pada bidang pendidikan. Pada tahap perencanaan, Kampoeng Baca 

membuat suatu program yang diberi nama Program Pendidikan dan Pelatihan. 

Kemudian pada tahapan formulasi aksi Kampoeng Baca membuat jadwal. Dan 
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pada tahap pengimplementasian program, Kampoeng Baca menjalankan 

beberapa kegiatan dari Program Pendidikan dan Pelatihan seperti Perpustakaan, 

PAUD, Gerakan Satu Keluarga Satu Sarjana (SKSS), Kelompok Belajar 

Semesta, Kajian Kitab Kuning, Kelas Bahasa Inggris, berlatih alat musik 

Hadroh dan Qasidah, serta pengajian rutin di setiap malamnya. Kemudian pada 

tahap evaluasi Kampoeng Baca melakukan annual meeting. Dan pada tahap 

terakhir yaitu tahap terminasi. Di Kampoeng Baca tidak ada tahap terminasi 

karena pemberdayaan dilakukan oleh Abdul Rohman Hafid yang merupakan 

salah satu masyarakat sekitar. Hal itu menyebabkan proses pemberdayaan di 

wilayah tersebut masih berjalan sampai saat ini dan tidak ada penyelesaian 

hubungan secara formal. 

3. Adanya Program Pendidikan dan Pelatihan membuat masyarakat sekitar mulai 

sadar terhadap pentingnya pendidikan untuk anak – anaknya. Selain itu, dengan 

adanya program tersebut membuat masyarakat Kampoeng Baca lebih produktif 

dengan mengikuti kegiatan – kegiatan yang ada. Para pemuda dan pemudi di 

wilayah tersebut juga dapat menggunakan waktunya dengan kegiatan – 

kegiatan yang bermanfaat dan terhindar dari kegiatan yang hanya membuang 

waktu saja.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang ditemukan terdapat beberapa kendala 

terhadap Program Pendidikan dan Pelatihan yang dilaksanakan oleh Kampoeng 

Baca. Adapun perbaikan yang harus dilakukan agar Program Pendidikan dan 

Pelatihan di Kampoeng Baca dapat berkembang  

1. Pemerintah Setempat  

Bagi pemerintah setempat diharapkan dapat memberi dukungan dengan 

maksimal, merespon dengan cepat serta membantu kegiatan – kegiatan yang 

terdapat di Kampoeng Baca terutama pada gerakan SKSS yang dampaknya 

akan sangat dirasakan oleh masyarakat.  
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2. Pengurus 

Bagi pengurus Kampoeng Baca dapat ditingkatkan lagi untuk masalah 

administrasi seperti pendataan terhadap masyarakat yang aktif di setiap 

kegiatannya. Diharapkan juga untuk memberi dorongan dan motivasi kepada 

relawan Komunitas Angkasa. 

3. Relawan  

Bagi relawan Komunitas Angkasa diharapkan dapat menjaga 

konsistensinya untuk terus membantu pengurus Kampoeng Baca dalam 

menjalankan berbagai macam kegiatan. Diharapkan juga  relawan Komunitas 

Angkasa dapat membantu pengurus Kampoeng Baca memaksimalkan proses 

pengadministrasian terhadap masyarakat yang mengikuti kegiatan – kegiatan di 

Kampoeng Baca.  

4. Masyarakat sekitar 

Bagi masyarakat sekitar diharapkan bisa menjaga konsistensinya dalam 

mengikuti kegiatan – kegiatan yang terdapat di Kampoeng Baca, serta menjaga 

sarana dan prasarana yang disediakan.  

 


